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RINGKASAN 

Estimasi Biaya dengan Sistem Zona Pekerjaan Bekisting untuk 

Bangunan Bertingkat pada Proyek Gedung Perkantoran Graha Anabatic 

 

Pembangunan proyek Gedung Perkantoran   Graha Anabatic  yang 

berlantaikan 12 ini, dirancang sedemikian rupa sehingga menghasilkan sebuah 

struktur bangunan yang baik. Struktur bangunan tersebut meliputi pondasi, 

balok, kolom, pelat lantai dan lain sebagainya. Semua struktur yang sudah 

direncanakan tersebut diharapkan dapat berfungsi sesuai rencananya. 

Proyek akhir ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan penulis yang 

didapatkan dari data pratek lapangan industri  yaitu memperkiraan biaya untuk 

pekerjaan bekisting dengan sistem zona. Dari data dilapangan untuk pekerjaan 

bekisting membagi dengan pembagian 5 zona, maka penulis memperkirakan 

dengan pembagian 3 zona. 

Dari hasil perhitungan total biaya untuk pembagian 3 zona yang 

didapatkan adalah Rp 495.963.626,2 m
2
 dan total biaya dari pembagian 5 zona 

adalah Rp 540.558.643. Maka didapatkan hasil perbandingan yang lebih 

efesien adalah pembagian degan menggunakan 3 zona. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Pada umumnya bahan untuk struktur gedung bertingkat menggunakan 

beton yang dicor ditempat, beton mempunyai keunggulan mudah dibentuk 

dan cepat mengeras. Pengecoran ditempat menggunakan bekisting dan 

perancah yang disiapkan sepenuhnya dilapangan, kemudian pekerjaan 

dilanjutkan dengan pembesian dan pengecoran beton. Sebelum pengecoran 

beton, terlebih dahulu dilaksanakan pemasangan bekisting pada area yang 

akan di cor.  

Menurut Daryanto, (2013) Bekisting adalah suatu konstruksi 

pembantu yang berfungsi sebagai cetakan atau pembentuk dari bangun beton 

bertulang yang dikehendaki, material yang paling dominan dipakai untuk 

pekerjaan bekisting adalah kayu, pekerjaan yang lebih cepat dan harganya 

relatif murah menjadi pertimbangan akan penggunaan kayu sebagai bahan 

bekisting. Pada pekerjaan bekisting untuk kontruksi proyek yang besar, 

biasanya penggunaan alat dan bekisting lebih efesien, karena bekisting dapat 

dipindah dan dipakai lagi setelah pekerjaan pengecoran dan pembongkaran. 

Akibat pemasangan dan pembongkaran  bekisting ini menimbulkan 

adanya sisa material atau waste material, dalam hal ini kayu atau multiplek 

yang tidak dapat dipakai lagi untuk bekisting selanjutnya. Khususnya pada 

pekerjaan bekisting dalam skala yang besar, hal ini akan menjadi masalah 

yang dapat menimbulkan kerugian, oleh karena itu perencanaan, pelaksanaan  

dan pengawasan sangat diperlukan untuk dapat mengantisipasi permasalah 

yang akan terjadi yang membuat besarnya biaya bekisting. Penulis mencoba  

mengestimasi biaya dengan sistem zona pekerjaan bekisting yang dilakukan 

dilapangan pada proyek Gedung Perkantoran Graha Anabatic. 
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Pada Proyek Akhir ini penulis akan membahas tentang bekisting yang 

berjudul “Estimasi Biaya dengan Sistem Zona Pekerjaan Bekisting pada 

Proyek Gedung Perkantoran Graha Anabatic”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka permasalahan 

yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Adanya sisa material saat pembokaran bekisting yang tidak dapat dipakai 

lagi. 

2. Perbandingan biaya dengan sistem zona pekerjaan bekisting. 

 

C. Batasan Masalah  

Agar tercapai tujuan penulisan dan untuk menghindari pembahasan 

yang dapat berkembang terlalu luas, maka pembahasan dibatasi sebagai 

berikut : 

1. Analisa biaya hanya pada penggunaan material dan upah pekerja 

bekisting. 

2. Biaya yang ditinjau adalah pekerjaan bekisting. 

3. Obyek pembahasan adalah proyek Gedung Perkantoran Graha Anabatic 

Serpong Tangerang. 

 

D. Perumusan masalah  

Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah diatas, maka permasalahan 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana estimasi biaya pelaksanaan pekerjaan bekisting. 

2. Berapa perbandingan biaya dengan sistem zona pekerjaan betisting. 
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E. Tujuan  

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka Proyek Akhir ini disusun 

dengan tujuan : 

1. Untuk mengestimasi biaya pelaksanaan pekerjaan bekisting. 

2. Untuk membandingan biaya dengan perhitungan sistem zona. 

 

F. Manfaat  

Dari penulisan Proyek Akhir ini memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Untuk menambah referensi dalam manajemen pelaksanaan pekerjaan 

struktur. 

2. Sebagai pedoman untuk bahan informasi bagi peneliti yang melakukan 

penelitian tentang bekisting. 

3. Bagi penulis, sebagai syarat untuk mendapat gelar Ahli Madya pada 

jurusan Teknik Sipil, Fakultas teknik Universitas Negeri padang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


